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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Informasi laba merupakan salah satu informasi penting yang ada dalam laporan 

keuangan. Laba digunakan oleh pihak eksternal maupun internal, sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Investor menggunakan laba sebagai pertimbangan untuk 

berinvestasi, sementara kreditur menggunakan laba sebagai pertimbangan untuk 

memberi kredit kepada perusahaan. Laba juga digunakan sebagai dasar untuk 

memberi kompensasi dan bonus kepada manajer, menilai kinerja manajemen, serta 

menentukan besarnya pajak yang harus dibayarkan perusahaan (Sari, Hardiyanto dan 

Simamora, 2019).  

 Informasi laba seharusnya dapat menggambarkan kondisi ekonomi dan keuangan 

perusahaan yang sebenarnya, tetapi pada kenyataannya justru seringkali manajer 

melakukan praktik pengelolaan laba. Hal ini dikarenakan manajer memiliki informasi 

yang lebih lengkap dibandingkan pihak lain mengenai keadaan perusahaan, sehingga 

manajer memanfaatkannya untuk mengelola laba. Tindakan manajer dalam 

mengelola laba dikenal dengan istilah manajemen laba (Santana dan Wirakusuma, 

2016).    

 Manajemen laba merupakan kegiatan mengelola laba sesuai dengan yang 

diinginkan oleh pihak tertentu, misalnya manajer perusahaan (Wisudaningtyas, 2019). 

Lebih lanjut, manajemen laba didefinisikan sebagai aktivitas manajer dalam 



mempengaruhi laporan keuangan, baik dengan cara memanipulasi data atau informasi 

keuangan maupun pemilihan metode akuntansi, yang tujuannya untuk memperoleh 

keuntungan (Aditama dan Purwaningsih, 2014). Manajemen laba dapat dilandasi oleh 

berbagai maksud dan tujuan tertentu, salah satunya untuk meminimalkan laba yang 

dilaporkan perusahaan, tujuannya untuk meminimalkan beban pajak yang dibayar 

perusahaan. Hal ini dikarenakan, terdapat perbedaan kepentingan antara perusahaan 

dan pemerintah. Perusahaan menginginkan pembayaran pajak sekecil mungkin agar 

tidak mengurangi laba yang diperoleh, sedangkan pemerintah menginginkan 

pembayaran pajak yang optimal untuk membiayai pengeluaran negara. Perbedaan 

kepentingan ini menyebabkan manajer melakukan manajemen laba (Astutik dan 

Mildawati, 2016). 

 Di Indonesia, salah satu fenomena manajemen laba terjadi pada PT Garuda 

Indonesia Tbk terkait kesalahan pencatatan pada laporan keuangan tahun 2018. 

Kejadian berawal dari kesalahan PT Garuda Indonesia dalam membukukan nilai 

kontrak kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi, dimana seharusnya angka 

sebesar Rp3,41 triliun disajikan sebagai piutang, namun oleh PT Garuda Indonesia 

Tbk disajikan sebagai pendapatan lain-lain. Hal ini mengakibatkan PT Garuda 

Indonesia Tbk membukukan laba bersih sebesar Rp11,33 miliar pada laporan 

keuangan tahun 2018, tidak sesuai dengan laporan kuartal III 2018 yang telah 

mencatatkan rugi sebesar Rp16,72 miliar (Mutia, 2019). Fenomena lain mengenai 

manajemen laba yang pernah terjadi di Indonesia dipaparkan sebagai berikut: 

 



Tabel 1.1. Kasus Manajemen Laba di Indonesia  

No Perusahaan Kasus 

1 PT Kimia Farma, Tbk (2002) Perusahaan salah dalam menilai persediaan 

barang jadi dan mencatat penjualan dalam 

laporan keuangan tahun 2001. Hal ini 

mengakibatkan laba yang dilaporkan 

overstated sebesar Rp32,7 miliar. 

2 PT Ades Alfindo, Tbk (2004) Terjadi inkonsistensi pencatatan atas 

penjualan dalam laporan keuangan periode 

2001-2004. Hasil penelusuran menunjukkan 

bahwa untuk setiap kuartal, angka penjualan 

dibuat lebih tinggi 0,6-3,9 juta galon 

dibandingkan dengan yang seharusnya. Oleh 

karena itu, laporan keuangan mengalami 

overstated dari 2001 sampai dengan kuartal II 

2004.  

3 PT Indofarma, Tbk (2004) Kekeliruan dalam penyajian laporan 

keuangan. Nilai work in process disajikan 

lebih tinggi (overstated) sebesar Rp28 miliar 

dalam laporan keuangan tahun 2001 dari nilai 

yang seharusnya dilaporkan. Hal ini 

mengakibatkan harga pokok produksi 

menjadi understated dan laba yang 

dilaporkan menjadi lebih tinggi dari 

seharusnya.  

Sumber: Sulistiawan, Januarsi dan Alvia (2011) 

 Manajemen laba mengurangi kredibilitas laporan keuangan sehingga 

mengganggu pemakai yang menggunakan angka laba untuk pengambilan keputusan. 

FASB Concepts Statement No. 2 menyatakan bahwa, informasi keuangan berguna 

apabila memenuhi kualifikasi relevance dan reliability. Dikatakan relevance apabila 

informasi tersebut dapat membuat sesuatu yang berbeda dalam pengambilan 

keputusan, dan dikatakan reliable apabila informasi tersebut dapat diverifikasi, 

mengungkapkan kebenaran, serta terbebas dari error dan bias. Angka laba yang telah 



direkayasa tidak lagi mencerminkan konsep bebas dari error dan bias, sehingga 

menyebabkan pengambilan keputusan menjadi tidak akurat (Nur, 2015).  

 Putra, Sunarta dan Fadillah (2019) menyebutkan, salah satu motivasi manajer 

dalam memanajemen laba adalah meminimalkan pembayaran pajak. Salah satu cara 

yang dapat ditempuh yakni dengan melakukan perencanaan pajak. Menurut Putra et 

al (2019), perencanaan pajak adalah bagian manajemen pajak, yang digunakan untuk 

memperkirakan jumlah pajak yang terutang dan akan dibayar, serta hal-hal yang 

dapat dilakukan untuk meminimalkan pajak. Perencanaan pajak boleh dilakukan dan 

merupakan tindakan yang legal selama tidak melanggar ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Namun ketika 

perencanaan pajak dilakukan dengan frekuensi yang sering, maka kemungkinan 

terjadinya praktik manajemen laba oleh manajer menjadi tinggi. Penelitian yang 

dilakukan Putra et al (2019), menemukan bahwa terdapat pengaruh antara 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba, dimana perusahaan yang berencana 

memperkecil beban pajak akan melakukan perencanaan pajak, dan kemudian secara 

otomatis akan meninjau labanya.   

 Mills dalam Ettredge et al (2008), menyebutkan bahwa beda antara laba komersil 

(laba menurut akuntansi) dan laba fiskal (laba menurut pajak) dapat menunjukkan 

perbedaan yang besar. Hal ini dikarenakan, prinsip akuntansi lebih menyediakan 

keleluasaan bagi manajer dalam memilih estimasi dan metode akuntansi, daripada 

yang diperbolehkan ketentuan perpajakan. Beda antara laba komersil dan laba fiskal 

tecermin dalam beban pajak kini, sehingga beban pajak kini dianggap dapat 



menunjukkan tingkat kebijakan manajer dalam memanipulasi laba. Hasil penelitian 

Joos et al dalam Ettredge et al (2008), menunjukkan bahwa perusahaan yang 

memiliki beda laba komersil dengan laba fiskal yang besar secara oportunistik 

merekayasa labanya. 

 Negara dan Suputra (2017) menyatakan bahwa, semakin besar persentase beban 

pajak tangguhan terhadap total beban pajak perusahaan, maka semakin merefleksikan 

penggunaan standar akuntansi yang liberal. Beban pajak tangguhan merupakan salah 

satu komponen beban pajak penghasilan perusahaan, yang mencerminkan pengaruh 

pajak atas perbedaan temporer, antara laba komersil dan laba fiskal. Perbedaan 

temporer mengindikasikan adanya diskresioner yang dilakukan manajer dalam 

menentukan prinsip dan asumsi akuntansi, dalam penyusunan laporan keuangan. Hal 

ini menyebabkan beban pajak tangguhan dapat digunakan untuk mendeteksi 

manajemen laba, karena dapat menunjukkan tingkat diskresioner manajer tersebut. 

Perusahaan yang hendak melakukan penghematan pajak, akan membuat beban pajak 

tangguhan dalam laporan keuangannya menjadi tinggi. Adanya kenaikan beban pajak 

tangguhan akan meningkatkan kemungkinan perusahaan dalam melakukan 

manajemen laba. Penelitian Negara dan Suputra (2017) menemukan bahwa, beban 

pajak tangguhan memiliki hubungan positif dengan probabilitas perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba.   

 Menurut Indah dan Djaperi (2018), manajemen laba merupakan hasil 

penggunaan akrual dengan tujuan memperoleh keuntungan. Basis akrual merupakan 

suatu metode pencatatan penghasilan dan beban, dimana penghasilan diakui pada 



waktu diperoleh dan beban diakui pada waktu terhutang. Akrual memberikan 

kebebasan kepada manajer untuk menentukan jumlah transaksi secara fleksibel, baik 

dengan cara menaikan maupun menurunkan porsi akrual. Komponen akrual dibagi 

menjadi dua, yakni discretionary accruals dan nondiscretionary accruals. 

Discretionary accruals dapat digunakan untuk mendeteksi manajemen laba, karena 

merupakan akrual hasil rekayasa manajer dengan memanfaatkan kebebasan dan 

keleluasaan dalam estimasi dan pemakaian standar akuntansi. Hasil penelitian Indah 

dan Djaperi (2018) menunjukkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara 

akrual terhadap aktivitas manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. 

 Penelitian  ini  merupakan  replikasi  dari  penelitian  yang  dilakukan  oleh 

Amanda dan Febrianti (2015). Penelitian tersebut membahas tentang kemampuan 

beban pajak kini, beban pajak tangguhan, dan basis akrual dalam mendeteksi praktik 

manajemen laba. Variabel yang digunakan adalah beban pajak kini, beban pajak 

tangguhan, dan basis akrual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban pajak kini 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun disisi lain, beban pajak 

tangguhan dan basis akrual ternyata tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kemudian penelitian tersebut juga menemukan hasil bahwa beban pajak kini, beban 

pajak tangguhan, dan basis akrual secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

manajemen laba.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Amanda dan Febrianti (2015) sebagai 

berikut, penelitian ini menambahkan variabel perencanaan pajak yang sebelumnya 

tidak ada pada penelitian Amanda dan Febrianti (2015). Perencanaan pajak 



ditambahkan karena perencanaan pajak dianggap dapat mendeteksi praktik 

manajemen laba yang dilakukan oleh manajer (Putra et al, 2019). Penelitian ini 

menggunakan objek penelitian perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Alasan pemilihan objek penelitian tersebut 

dikarenakan perkembangan perusahaan properti dan real estate yang semakin 

membaik. Hasil data statistik triwulan II 2019 menunjukkan bahwa perkembangan 

permintaan properti mengalami peningkatan, yakni sebesar 0,13% dibandingkan 

triwulan sebelumnya 0,10% atau secara tahunan sebesar 1,19% dibandingkan 

sebelumnya 0,93%. Kenaikan disebabkan karena meningkatnya permintaan 

apartemen sewa sebesar 2,42%, perkantoran sewa sebesar 0,67%, dan ritel sewa 

sebesar 0,64% (Bank Indonesia, 2019). Selain itu, terdapat karakteristik perusahaan 

properti dan real estate yang membuatnya menarik untuk dijadikan objek penelitian. 

Perusahaan properti dan real estate bergerak dalam bidang penjualan serta pemasaran 

properti dan real estate. Ciri dari perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang 

ini adalah nilai asetnya yang besar dan dinilai cukup aman dan stabil (Permatasari, 

2018). Lebih lanjut, perkembangan sektor properti dan real estate relatif baik 

mengingat walaupun ada kenaikan harga tanah dan bangunan, namun supply tanah 

bersifat tetap dan permintaan akan selalu bertambah besar seiring dengan 

pertambahan jumlah penduduk serta kebutuhan akan tempat tinggal, perkantoran, 

pusat perbelanjaan, dan lain-lain (Permatasari, 2018).  

 



1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini ialah: 

a. Bagaimana pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba? 

b. Bagaimana pengaruh beban pajak kini terhadap manajemen laba? 

c. Bagaimana pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba? 

d. Bagaimana pengaruh basis akrual terhadap manajemen laba? 

e. Bagaimana pengaruh perencanaan pajak, beban pajak kini, beban pajak 

tangguhan, dan basis akrual secara simultan terhadap manajemen laba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah: 

a.  Perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

b.  Beban pajak kini berpengaruh terhadap manajemen laba. 

c.  Beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

d.  Basis akrual berpengaruh terhadap manajemen laba. 

e.  Perencanaan pajak, beban pajak kini, beban pajak tangguhan, dan basis akrual 

 secara simultan berpengaruh terhadap manajemen laba. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, diantaranya: 



a. Manfaat Teoritis  

Sebagai tambahan pemahaman dalam bidang akademik bahwa perencanaan 

pajak, beban pajak kini, beban pajak tangguhan dan basis akrual dapat  

digunakan  untuk  menilai  kinerja  yang  dilakukan  oleh manajemen. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Investor 

Memberikan informasi yang dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi.  

2) Bagi Akademisi 

Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan manajemen 

laba.  

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 bab, sebagai berikut:  

BAB I:  PENDAHULUAN  

Menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II:  STUDI KEPUSTAKAAN 

Memuat grand theory, teori-teori pendukung, penelitian terdahulu, alur 

pikir, dan hipotesis. 

BAB III:  METODE PENELITIAN  



Membahas mengenai ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, teknik analisis 

data, serta definisi operasional variabel. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Memuat uraian tentang hasil pengolahan data, implikasi dari hasil 

penelitian, serta pembahasan hasil penelitian.  

BAB V:  PENUTUP  

Memuat kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 

bagi penelitian selanjutnya. 
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